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Tentang
ISTTHALAH

A. Deskripsi Masalah

Saat ini teknologi pangan sudah berkembang
sedemikan maju, sehingga sebuah makanan bisa terbuat dari
berbagai bahan yang sangat banyak, yang oleh orang awam sulit
untuk ditelusuri. Namun dengan bantuan teknologi, bahan-
bahan yang banyak tersebut memungkinkan untuk dilacak dan
diketahui asal-usulnya. Informasi tentang asal-usul bahan dan
proses produksi tersebut sangat membantu dalam penetapan
status hukum makanan tersebut, apakah halal atau tidak.

Perubahan bahan baku menjadi makanan yang siap saji,
yang melewati proses demikian rumit, menjadi tantangan
tersendiri dalam menetapkan status hukumnya. Karena itu,
para ulama mencurahkan pikirannya untuk merumuskan
kaidah yang dapat lebih sederhana dalam menetapkan status
hukum suatu makanan. Di antara kaidah yang dipandang
memberikan alternative adalah tentang istihalah.

Istihalah yang berarti perubahan merupakan kata yang
digunakan dalam pembahasan figh mengenai bebagai hal
termasuk perubahan benda #ajis atau mutanajjis. Perubahan itu
karena berbagai sebab dan mengakibatkan perubahan dengan
berbagai bentuknya. Perubahan benda tersebut tentu
berdampak pada hukum yang berbeda. Pada sisi lain terjadi
perbedaan identifikasi terhadap bermacam perubahan yang



diakibatkannya. Sehingga, pembahasan masalah ini sampai
sekarang selalu menimbulkan beragam pendapat.

Pembahasan istibalah dengan berbagai sebab dan
ragamnya itu kiranya dipandang semakin penting dilakukan,
terutama karena semakin banyak beredar berbagai jenis
makanan, minuman, obat dan lainnya yang disinyair sengaja
dicampur dengan bahan najis, seperti enzim babi dan lainnya.
Ternyata persoalan ini tidak sederhana karena tidak cukup
hanya berdasar pada dugaan semata, tetapi diperlukan fabgiq
(verifikasi) dengan menggunakan peralatan yang akurat oleh
tenaga ahli.

Masalah istihalah ini terus menjadi perbincangan di
antara lembaga penerbit sertifikat halal dunia. MUI sebagai
salah satu lembaga sertifikat halal yang banyak diikuti
pendapatnya oleh lembaga serupa di berbagai Negara telah
mempunyai prinsip-prinsip tentang istthalah. Namun prinsip-
prinsip tersebut belum formal menjadi sebuah keputusan
resmi berbentuk fatwa. Ijtima’ ulama diharapkan dapat
merumuskan tentang istthalah, yang nantinya bisa menjadi
keputusan resmi MUI

Pertanyaan/Rumusan Masalah

1. Apakah istihalah bisa mengubah bahan najis menjadi suci?

2. Bagaimana pendapat MUI tentang hal itu?

3. Bagimana hukum istihalah?

4. Apakah perubahan dari kolagen menjadi gelatin termasuk
istihalah?

Ketentuan Umum
Istihalah adalah perubahan material dan sifat-sifat suatu benda
menjadi benda lain. Yang dimaksud perubahan material



meliputi unsur-unsurnya. Sedangkan perubahan sifat meliputi
warna, bau dan rasa.

Ketentuan Hukum

1.

Proses istibalah tidak mengubah bahan najis menjadi suci,
kecuali berubah dengan sendirinya (istihalah binafsiba) dan
bukan berasal dati #ajis ‘aini. Dalam hal khamr menjadi cuka,
baik berubah dengan sendirinya atau direkayasa hukumnya
suci.

Setiap pengolahan bahan halal yang diproses dengan media
pertumbuhan yang najis atau bernajis, maka bahan tersebut
hukumnya mutanajjis yang harus dilakukan pensucian (Zathhir
Syar’an).

Setiap bahan yang terbuat dari babi atau turunanya haram
dimanfaatkan untuk membuat makanan, minuman, obat-
obatan, kosmetika dan barang gunaan, baik digunakan
sebagai bahan baku, bahan tambahan maupun bahan
penolong.

Dasar Penetapan

1. Al-Qut'an al-Karim, sbb:
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“Dan  menghalalkan  bagi ~ mereka  segala  yang baik — dan
mengharamkan bagi mereka segala yang burnk dan membnang dari

mereka beban-beban dan belenggu-belengon yang ada pada mereka”
(QS. Al-A'raaf: 157)
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“Mereka menanyakan kepadamu: "Apakab yang Dibalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik” (QS.
Al-Maidah: 4)
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“Hai orang-orang yang beriman, makaniah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allab, jika benar-benar kepada-INya kamn menyembah.” (QS. Al-

Baqarah: 172)
2. Al-Sunnah an-Nabawiyah, sbb:

a) Hadits Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi dan An-Nasai dari

Jabir ibn Abdullah ra.
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“Dari Jabir bin Abdullab, dari Nabi saw bersabda: sebaik-baik
minuman adalah cnka” (HR. Abu Dawnd, at-Tirmidzi, dan

an-Nasai)
b) Hadits Riwayat Muslim, dari Anas ra.
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“Dari Anas ra, sesunggubnya Nabi saw ditanya tentang khamar
yang dibuat cuka, belian menjawab: tidak” (HR. Muslim)

c) Hadits Riwayat Abu Dawud, dan Al-Baihaqi dari Anas
ibn Malik ra.
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“Dari Anas bin Malik ra, sesunggubnya Abu Thalhabh bertanya
kepada Nabi saw tentang anak yatim yang diwarisi kbamar,
Nabi bersabda: buanglah. Abu Tholhah bertanya lagi: tidak
bolehkah saya buat cuka?. Beliau menjawab: tidak”. (HR. al-
Baihagi dan Abn Dawnd)
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3. Qawaid Fiqhiyah
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“Penetapan hukum tergantung pada ada atan tidaknya alasan
hukum’”

4. Pendapat Para Ulama:

a) Abdul Malik ibn Abdullah ibn Yusuf al-Juwainiy, Nibayah
al-Mathlab Fi Dirayah al-Madzhab, Jilid 11, Halaman 323
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“kemudian as-Syafi’i berkata: jika tanab terkenan air kencing
kemudian terpapar matahari beberapa hari, dan telah hilang
bekas najis, maka tanab tersebut tetap tidak suci, selagi tidak
mempergunakan air (untuk menyucinya) sebagaimana disebutkan
sebelumnya. Dan belian mengatakan dalam pendapat lamanya
(qanl gadin) babwa tanab tersebut menjadi suci selagi telah hilang
kenajisannya  dengan  cara  ini.  Kemudian  para  ulama
menggunakan qanl qadin ini menjadi pijakan dalam menetapkan
hukum yang serupa dengan itn. Dan berbeda/ keluar dengan
pendapat beliau (qaul jadid), sebagaimana contobnya akan kani
sebutkan berikutnya, insyaallah. Di antara contohnya jika ada
kotoran bercampur dengan tanah dalam beberapa lama, kemudian
hilang sifat najisnya, dan beralib menjadi sifat tanah, sebagaimana
qaul qadim imam as-Syafi’i, tentang hukumnya ada dna
pendapat:  salah  satunya menganggap najis, karena barang
najisnya (‘ain an-najasah) masih tetap ada. Pendapat kedna,
menjadi suci, karena telah berubah menjadi tanab, bernbabnya
sesuatu yang najis menjadi sesuatu lainnya yang tidak najis
(istihalah) bisa mengubab hukumnya. Sebab jus buah yang telah
terfermentasi secara keras bernbab menjadi najis, kemudian jika
berubalh menjadi cuka, maka menjadi suct dengan sendirinya. Dan
para ulama Syafi’iyah berkata: jika ada anjing jatub (dan mati)
di tempat pembuatan garam, kemudian setelah beberapa lama
berubalh menjadi garam, baik dalam atan luarnya, apakabh suci?
Apakal) bisa dibukumi seperti menghukumi garam, terutama di
tempat di mana anjing tersebut jatub dan berubah? Maka ada



dna pendapat tentang masalabh ini, seperti pendapat tentang
berubahnya kotoran najis menjadi tanah’”.

b) Abu Ishaq Al-Syirazi, A/-Mubadz-dzab, Bairut, Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, Jilid I, Halaman 48.
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Yika kotoran dibakar hingga menjadi abu, maka ia tidak suci,
karena yang najis adalah dzat/materinya. Berbeda dengan
khamr, karena najisnya karena ada akibat (memabukkan) yang
bisa dinalar, karena (setelah menjadi cuka) sebab tersebut telah
hilang (maka menjadi suci). Sedangkan asap dari najis yang
dibakar ada dua pendapat: pertama menyatakan najis, karena
merupakan bagian dari najis, maka bukumnya sama dengan debu
najis. Kedua menyatakan tidak najis, karena asap dari barang
najis sama seperti asap yang keluar dari perut (dabak)”

c) Ibnu Arafah Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad-Dasugi, Jilid 1,
Halaman 52.
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“maksud dari”dibuat cuka” ialah menambabkan air, cuka,
garam, atan semisalnyake dalam kbamr, alasan sucinya karena
menjadi cuka, selagi tidak ada tambahan najis sebelum menjadi
cukay jika ada tambaban maka tidak suc”

d) Matan Abi Suja’
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Yika kbamr bernbab dengan sendirinya menjadi cuka maka

bukummnya suci, namun jika perubaban tersebut direkayasa,
misalnya ditambahi bahan lain, maka hukumnya tidak suci. ”

Kifayatu al-Akhyar
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“ketabuilah, bahwa mensucikan sesuatu bisa dengan mencuci,
seperti yang telah dijelaskan terdabuln, dan bisa dengan istibalah.
Aprti istibalah ialah bernbabnya sifat sesuatu ke sifat yang lainnya:
Jika kbamr berubab dengan sendirinya menjadi cuka maka ia
menjadi suci, karena kenajisan dan kebaramannya disebabkan
oleh adanya alasan memabukkan, dan alasan itu telah bilang.
Karena sesunggubnya jus buab tidak akan menjadi cuka sebelum
ia menjadi khamr, jika tidak beralih menjadi suci maka tidak
boleh menggunakan cuka. Imam an-Nawawi mengatakan di
syarh shabih Muslim: para wulama telah berkonsensus (jjma’)
bahwa khanmr jika berubab dengan sendirinya menjadi cuka maka
ta menjadi suci. Diriwayatkan babwa Sabnun berpendapat tidak
suct. Jika benar itu pendaparnya, maka ia telah menyelisihi jjma’
sebelumnya. Jika khamr bernbah menjadi cuka karena adanya
penambaban sesuatu misalnya bawang atan lainnya, maka tidak
suct, dan setelah itu cuka tersebut selamanya tidak akan menjadi
suct, walaupun sudah dicuct atan dibersibkan dengan cara lainnya.
Pendapat ini berbujjah dengan hadis: ( Rasulullah saw ditanya
tentang kbamr yang dibuat cuka. Beliau menjawab: tidak). HR.
Mustim. Dan hujjab tidak bolebnya membuat cuka dari kbamr
dengan penambahan baban : sesunggubnya Abu Thalhah menjaga
khamr warisan para anak yatim, dia bertanya: ya Rasulullah
bolehkah khamr ini dibuat menjadi cuka. Belian menjawab:
tidak, buang saja. Ketidak bolehan ini karena menyegerakan
perubaban  menjadi  cuka dengan upaya yang dibarambkan,
karenanya hukumnya haram. Seperti jika seseorang membunub
bapaknya agar hartanya segera diwariskan kepadanya, maka
orang ini tidak boleh mewarisi harta tersebut sesuai keinginannya.
Jika pernbaban menjadi cuka bukan karena penambaban baban
dalam khamr, misalnya karena dipindah tempatnya dari terkena



sinar matabari ke tempat lain yang tedub, atau sebaliknya, maka
cuka hukummnya suci menurut pendapat yang lebih rajib. Sama
halnya jika tempatnya dibuka sehingga ada undara yang masnk
(maka bukumnya suci). Yang membedakan antara proses ini
dengan  proses  penambaban baban (disengaja atan tidak),
sesunggubnya kenyataannya najis ketika menjadi khamr dan jika
telah bernbab menjadi cuka, maka menjadi najis karena bahan
tambahan yang kemudian menyebabkan berubabnya menjadi
cuka. Dan sesuatu yang najis tidak bisa suct, kecuali air. Wallahu
a’lam”

Ahmad ibn Idrtis / Al-Qarafi, A/-Dzakbirah, Bairut, Dar
al-Gharb al-Islami, Th.1994, Cet. 1, Jilid 4, Halaman 119.
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“alasannya karena babhan yang ditambabkan ke dalam khamr
menjadi najis karena kbamr adalah najis, maka ketika berubah
menjadi cuka ia bercampur dengan bahan yang najis, karena itu
menjadi haram. Pendapat ini dibantah dengan alasan lain,
sesunggubnya yang menyebabkan najisnya kbamr adalah karena
memabukkan, dan (ketika berubah menjadi cuka) alasan itn
hilang, maka kemudian menjadi suci semua yang ada padanya
dan cukanya tidak najis. Bolehnya membnat cuka (dari khamr)
sebagaimana sabdaNya saw: cuka menghalalkan khamr seperti
samak menghalalkan kulit (bangkai). Ini bertentangan dengan
badis lain riwayat Muslim, yakni perintabhNya saw untuk
membuang/ mennang khamr yang dihadiabkan kepadanya. Jika
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membuatnya menjadi cuka benar disyariatkan, tentu beliau akan
memerintabkan seperti itu, sesuai semangat syariat untuk menjaga
harta”

Muhammad ibn Muhammad Al-Mukhtar Al-Syinqithiy,
Syarh Zad al-Mustaqni', Al-Riyadl, Th. 2007, Cet. I, Jilid I,
Halaman 358:
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“Ustibalah ialah berubah, berpindah, berganti. Istihalah fterjadi
dari materi sesuatu yang najis setelah beberapa lama kemudian
berubalh menjadi suci. Kadang perubaban tersebut disebabkan oleb
pengolaban yang disengaja. Sedangkan sesuatu yang berubah yang
berasal dari materinya sendiri, maka menurnt hukum asal masib
tetap dibukumi najis, tidak dibukumi suci, kecnali setelah dicuci
secara syar’i, berdasar dalil-dalil syar’i yang memerintabkan
untuk mencuci najis, kecuali syariat mngecualikan khamr ketika
berubah dengan sendirinya menjadi cuka, yang akan dijelaskan
nanti”’

Dr. Hisamuddin ibn Musa '"Afanah, Fatawa Yas-alunaka,
Dr. Abul Mundzir Mahmud ibn Muhammad, Cet I,
Th.1427, Jilid 5, Halaman 262-263.
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“baban makanan yang didalamnya ada emak babi yang tidak
berubah materinya seperti sebagian keju, sebagian macam minyak,
lemak, margarin, mentega, dan sebagian biskuit, cokelat, dan es
krim, itu semua haram dan tidak boleh dimakan secara mutlak,
dengan berpedoman pada jjma’ nlama tentang najisnya lemak babi
dan tidak bolebnya memakannya, dan karena tidak adanya
alasan kedaruratan dalam memakannya. Salep, krim, dan
kosmetika yang di dalammya terdapat lemak babi maka tidak

boleh  mempergunakannya, kecuali terjadi perubahan  secara
sempurna lemak babi tersebut. Jika tidak terjadi, maka ia najis”

An-Nawawi, Raudhah at-Thalibin, Juz 1 hal 169:
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“menurut imam as-Syafi’i -rahimabullab- ada kondisi yang
berbeda terkait dengan bolehnya mempergunakan suatu barang,
ada dna pendapat. Mennrut pendapat madzhab harus diperine,
tidak boleh untuk pakaian dan badan, kecuali dalam keadaan
darurat, dan boleh untuk selain baji dan badan selagi najisnya
ringan, jika najisnya berat (yaitu najisnya anjing dan babi) maka
tidak boleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Bakar al-
Farist, al-Qaffal dan para pengikutnya; tidak boleh memakai
kulit anjing dan babi dalam keadaan biasa, karena babi tidak
boleh dimanfaatkan untuk tujnan tertentn ketika hidupnya,
begitu juga anjing, terlebib setelah kednanya mati”

j) Tuhfatu al-Muhtaj, juz 3 hal: 241:
( 555 )
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“an babi, karena sesunggubnya babi lebih jorok dibanding

anjing, karena tidak boleh memanfaatkan babi dalam keadaan
biasa, walaupun ia dianggap cocok untuk dimanfaatkan”
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